BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.2 Hasil Pengujian Data

4.1.2.1 Pengujian Validitas
Sebelum dilakukan pengujian lebih lanjut, semua item pernyataan dalam kuesioner harus diuji keabsahannya untuk menentukan valid tidaknya suatu item. Uji validitas dilakukan untuk mengukur pernyataan yang ada dalam kuesioner. Validitas suatu data tercapai jika pernyataan tersebut mampu mengungkapkan apa yang akan diungkapkan. Uji validitas dilakukan dengan mengkorelasikan masing-masing pernyataan dengan jumlah skor untuk masing-masing variabel. Teknik korelasi yang digunakan adalah teknik korelasi product moment.

Angka yang dipergunakan sebagai pembanding untuk melihat valid tidaknya suatu item, seperti dikemukakan oleh Barker et al (2002:70) adalah 0,3. Item yang memiliki korelasi lebih besar atau sama dengan 0,3 dikategorikan item valid, sedangkan item memiliki korelasi dibawah 0,3 dikategorikan tidak valid dan akan disisihkan pada analisis selanjutnya.

Uji validitas ini dilakukan menggunakan bantuan software SPSS 15, rangkuman hasil uji validitas yang diperoleh disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4.1

Hasil Uji Validitas Kuesioner Sistem modernisasi perpajakan
	Isntrumen
	r
	 rkritis
	 Keterangan

	Item 1
	0,653
	0,30
	Valid

	Item 2
	0,558
	0,30
	Valid

	Item 3
	0,567
	0,30
	Valid

	Item 4
	0,445
	0,30
	Valid

	Item 5
	0,469
	0,30
	Valid

	Item 6
	0,300
	0,30
	Valid

	Item 7
	0,377
	0,30
	Valid




Sumber: Lampiran 5
Tabel 4.2

Hasil Uji Validitas Kuesioner Kinerja kantor pelayanan pajak
	Isntrumen
	r
	 rkritis
	 Keterangan

	Item 8
	0,611
	0,30
	Valid

	Item 9
	0,436
	0,30
	Valid

	Item 10
	0,534
	0,30
	Valid

	Item 11
	0,524
	0,30
	Valid

	Item 12
	0,574
	0,30
	Valid

	Item 13
	0,345
	0,30
	Valid

	Item 14
	0,485
	0,30
	Valid

	Item 15
	0,525
	0,30
	Valid




Sumber: Lampiran 5
Melalui hasil uji validitas diatas maka keseluruhan butir pernyataan, yaitu 7 item pada kuesioner Sistem modernisasi perpajakan dan 8 item pada kuesioner kinerja kantor pelayanan pajak dapat digunakan pada analisis selanjutnya. Keputusan ini diambil karena semua nilai koefisien validitas kuesioner (r) lebih besar atau sama dengan 0,30 sehingga dinyatakan valid atau layak digunakan.

4.1.2.2 Pengujian Reliabilitas

Selain valid instrumen penelitian juga harus andal, keandalan instrumen menjadi indikasi bahwa responden konsisten dalam memberikan tanggapan atas pernyataan yang diajukan. Untuk menguji keandalan kuesioner digunakan metode alpha-cronbach, sekumpulan butir pernyataan yang mengukur variabel dapat diterima jika memiliki koefisien reliabilitas lebih besar atau sama dengan 0,70 (Barker et al, 2002; 70). Rangkuman hasil uji reliabilitas kuesioner dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.3
Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner Penelitian

	Variabel
	Koefisien Reliabilitas
	Nilai Kritis
	Keterangan

	Sistem modernisasi perpajakan
	0,762
	0,70
	Reliabel

	Kinerja kantor pelayanan pajak
	0,796
	0,70
	Reliabel


   Sumber: Lampiran 3
Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa butir-butir pernyataan yang disusun untuk mengukur Sistem modernisasi perpajakan maupun kinerja kantor pelayanan pajak sudah memiliki keandalan yang tinggi. Hal ini terlihat dari koefisien reliabilitas kuesioner kedua variabel sudah lebih mendekati satu sebagai nilai tertinggi koefisien reliabilitas.

4.1.3 Analisis Data Tanggapan Responden

Analisis tanggapan responden digunakan sebagai alat untuk mengetahui kenyataan yang terjadi mengenai variabel yang sedang diteliti. Pada penelitian ini terdapat dua variabel yang diteliti, yaitu Sistem modernisasi perpajakan serta kinerja kantor pelayanan pajak Pratama Bandung Tegallega. Hasil tanggapan responden akan diuraikan melalui tabel frekuensi dan persentase skor aktual tanggapan responden terhadap skor ideal. Melalui tabel frekuensi akan terlihat tingkat persetujuan responden terhadap pernyataan-pernyataan yang diajukan dalam kuesioner dan melalui persentase skor tanggapan responden akan dapat dilihat klasifikasi tanggapan responden sebagai representasi seluruh responden.

Prinsip pengklasifikasian persentase skor jawaban responden diadopsi dari buku Metode Penelitian Bisnis karangan Prof. Dr. Sugiyono dengan kriteria pengklasifikasian sebagai berikut.
Tabel 4.4

Kriteria Skor Jawaban Responden Berdasarkan Persentase Skor Aktual
	No
	Persentase Skor
	Kategori Skor

	1
	20,00 – 36,00
	Sangat Rendah/ Tidak Baik

	2
	36,01 – 52,00
	Rendah/Kurang Baik

	3
	52,01 – 68,00
	Cukup Tinggi/Cukup Baik

	4
	68,01 – 84,00
	Tinggi/Baik

	5
	84,01 – 100
	Sangat tinggi/Sangat Baik


4.1.3.1 Gambaran Sistem Modernisasi perpajakan
 Sebanyak 7 butir pernyataan mengenai sistem modernisasi perpajakan diajukan  kepada responden untuk menilai bagaimana sistem modernisasi perpajakan Pratama di kantor pelayanan pajak Bandung Tegallega. Kuesioner terdiri dari 3 indikator, yaitu  aspek teknologi informasi, sumber daya manusia, serat perngkat keras dan perangkat lunak.
A) Aspek Teknologi Informasi
Tabel 4.5

Rekapitulasi Tanggapan Responden Mengenai Teknologi Informasi
	No
	Butir Kuesioner
	Skor Jawaban Responden
	Jumlah Skor

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	1
	Sistem pelayanan di KPP Bandung Tegallega sudah terintegrasi
	f
	0
	0
	10
	21
	17
	199

	
	
	%
	0,00
	0,00
	20,83
	43,75
	35,42
	

	2
	Pelayanan di KPP Bandung Tegallega sudah menggunakan teknologi informasi dengan baik
	f
	0
	4
	4
	30
	10
	190

	
	
	%
	0,00
	8,33
	8,33
	62,50
	20,83
	

	
	Total
	f
	0
	4
	14
	51
	27
	389

	
	
	%
	0,00
	4,17
	14,58
	53,13
	28,13
	

	Persentase Total SkorTanggapan Responden = 81,04%


Sumber: Data primer yang telah diolah, Juni 2009
 Teknologi informasi yang digunakan dalam sisitem modernisasi perpajakan di kantor pelayanan pajak pratama Bandung Tegallega sudah baik, hal ini tercermin dari persentase total skor tanggapan responden (81,04%) termasuk dalam kriteria baik. Kantor pelayanan pajak pratama Bandung Tegallega sudah menggunakan sistem palayanan yang terintegrasi. Pelayanan perpajakan di kantor pelayanan pajak pratama Bandung Tegallega juga sudah menggunakan teknologi infromasi dengan baik.
B) Sumber Daya Manusia
Tabel 4.6
Rekapitulasi Tanggapan Responden Mengenai Teknologi Informasi
	No
	Butir Kuesioner
	Skor Jawaban Responden
	Jumlah Skor

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	3
	Fiskus yang menangani administrasi perpajakan memiliki latar belakang pendidikan dan pengalaman yang memadai
	f
	0
	4
	5
	21
	18
	197

	
	
	%
	0,00
	8,33
	10,42
	43,75
	37,50
	

	4
	Para fiskus juga sudah mematuhi kode etikpegawai dalam pelaksanakan pekerjaannya
	f
	0
	2
	3
	29
	14
	199

	
	
	%
	0,00
	4,17
	6,25
	60,42
	29,17
	

	5
	Di KPP Tegallega fiskus mampu bekerjasama dan berkomunikasi  secara efektif dengan seluruh departemen yang ada atau dengan sesama fiskus lainnya
	f
	0
	5
	7
	26
	10
	185

	
	
	%
	0,00
	10,42
	14,58
	54,17
	20,83
	

	
	Total
	f
	0
	11
	15
	76
	42
	581

	
	
	%
	0,00
	7,64
	10,42
	52,78
	29,17
	

	Persentase Total SkorTanggapan Responden = 80,69%


Sumber: Data primer yang telah diolah, Juni 2009
Dalam penerapan sistem modernisasi perpajakan, tidak terlepas dari sumber daya manusia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan sumber daya manusia yang ada di di kantor pelayanan pajak pratama Bandung Tegallega sudah baik, hal ini terlihat dari persentase total skor tanggapan responden (80,69%) masuk kategori baik. Hal ini tidak terlepas dari latar belakang pendidikan dan pengalaman yang memadai yang dimiliki fiskus dalam menangani administrasi perpajakan. Para fiskus juga sudah mematuhi kode etikpegawai dalam pelaksanakan pekerjaannya. Di kantor pelayanan pajak pratama Bandung Tegallega, fiskus mampu bekerjasama dan berkomunikasi  secara efektif dengan seluruh departemen yang ada atau dengan sesama fiskus lainnya.
C) Perangkat Keras dan Perangkat Lunak
Tabel 4.7
Rekapitulasi Tanggapan Responden Mengenai Perangkat Keras dan Perangkat Lunak
	No
	Butir Kuesioner
	Skor Jawaban Responden
	Jumlah Skor

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	6
	Pembaruan perangkat keras dan lunak akan membantu kerja fiskus
	f
	0
	2
	3
	16
	27
	212

	
	
	%
	0,00
	4,17
	6,25
	33,33
	56,25
	

	7
	Penerapan perangkat keras dan lunak yang bagus akan mendukung pelayanan dengan mutu yang baik
	f
	0
	0
	4
	16
	28
	216

	
	
	%
	0,00
	0,00
	8,33
	33,33
	58,33
	

	
	Total
	f
	0
	2
	7
	32
	55
	428

	
	
	%
	0,00
	2,08
	7,29
	33,33
	57,29
	

	Persentase Total SkorTanggapan Responden = 89,17%


Sumber: Data primer yang telah diolah, Juni 2009
Perangkat keras dan perangkat lunak yang digunakan pada sisitem modernisasi perpajakan di kantor pelayanan pajak pratama Bandung Tegallega sudah sangat baik, hal ini tercermin dari persentase total skor tanggapan responden (89,17%) termasuk dalam kriteria sangat baik. Kantor pelayanan pajak pratama Bandung Tegallega sudah melakukan pembaharuan perangkat keras dan lunak untuk membantu pekerjaan fiskus sehingga mendukung pelayanan dengan mutu yang baik.
Ringkasan Data Tanggapan Responden


Variabel Sistem modernisasi perpajakan  (X) Pratama Bandung Tegallega diukur menggunakan tiga indikator yaitu aspek teknologi informasi, sumber daya manusia, serta perangkat keras dan perangkat lunak. Jawaban responden dikategorikan dalam 5 kategori berdasarkan skala Likert dimana masing-masing jawaban mempunyai gradasi penilaian dari sangat positif (sangat baik) ke sangat negatif (tidak baik) yang dituangkan dalam pilihan jawaban kuesioner.

Berikut ringkasan dari data hasil penelitian mengenai Sistem modernisasi perpajakan di kantor pelayanan pajak Pratama Bandung Tegallega dengan menggunakan persentase skor tanggapan responden.

Tabel 4.8
Rekapitulasi Persentase Total  Skor Tanggapan Responden Mengenai Sistem Modernisasi Perpajakan 

	
	Indikator
	Skor
	Skor
	% Skor
	Kriteria

	
	
	Aktual
	Ideal
	Aktual
	

	1
	Aspek Teknologi Informasi
	389
	480
	81,04%
	Baik

	2
	Sumber Daya Manusia
	581
	720
	80,69%
	Baik

	3
	Perangkat Keras dan Perangkat Lunak
	428
	480
	89,17%
	Sangat baik

	
	Total
	1398
	1680
	83,21%
	Baik


Melalui persentase skor aktual tanggapan responden terhadap skor ideal dapat dilihat bahwa sistem modernisasi perpajakan yang diterapkan di kantor pelayanan pajak Pratama Bandung Tegallega sudah termasuk dalam kategori baik. Artinya sistem modernisasi perpajakan di kantor pelayanan pajak Pratama Bandung Tegallega, yang meliputi teknologi informasi, sumber daya manusia, serta perangkat keras dan perangkat lunak sudah mendukung pelayanan kepada wajib pajak.
4.1.3.2 Gambaran Kinerja Kantor Pelayanan Pajak
Sebanyak 8 butir pernyataan mengenai kinerja kantor pelayanan pajak diajukan  kepada responden untuk menilai bagaimana kinerja kantor pelayanan pajak Pratama Bandung Tegallega. Kuesioner terdiri dari 3 indikator, yaitu pelayanan, kualitas sarana dan prasaran kantor, serta pembagian fungsi organisasi.
A) Pelayanan
Tabel 4.9
Rekapitulasi Tanggapan Responden Mengenai Pelayanan KPP
	No
	Butir Kuesioner
	Skor Jawaban Responden
	Jumlah Skor

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	8
	Tempat pelayanan terpadu merupakan tempat yang tepat untuk melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan kewajiban perpajakan
	f
	2
	5
	6
	18
	17
	187

	
	
	%
	4,17
	10,42
	12,50
	37,50
	35,42
	

	9
	AR merupakan petugas yang handal dalam melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan kewajiban wajib pajak
	f
	0
	0
	7
	24
	17
	202

	
	
	%
	0,00
	0,00
	14,58
	50,00
	35,42
	

	10
	Help desk merupakan fasilitas yang bagus dalam memberikan informasi mengenai pengetahuan perpajakan
	f
	0
	2
	5
	22
	19
	202

	
	
	%
	0,00
	4,17
	10,42
	45,83
	39,58
	

	11
	Complaint center di KPP Pratama Bandung Tegallega sudah baik dalam menjalankan tugasnya
	f
	0
	6
	9
	25
	8
	179

	
	
	%
	0,00
	12,50
	18,75
	52,08
	16,67
	

	
	Total
	f
	2
	13
	27
	89
	61
	770

	
	
	%
	1,04
	6,77
	14,06
	46,35
	31,77
	

	Persentase Total SkorTanggapan Responden = 80,21%


Sumber: Data primer yang telah diolah, Juni 2009
Pelayanan yang diberikan kantor pajak pratama Bandung Tegallega sudah baik, hal ini tercermin dari persentase total skor tanggapan responden (80,21%) termasuk dalam kriteria baik. Kantor pelayanan pajak pratama Bandung Tegallega sudah baik sudah menjadi  tempat pelayanan terpadu, yaitu merupakan tempat yang tepat untuk melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan kewajiban perpajakan. Account Representative di kantor pelayanan pajak pratama Bandung Tegallega merupakan petugas yang handal dalam melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan kewajiban wajib pajak.
Selain itu help desk yang disediakan kantor pelayanan pajak pratama Bandung Tegallega merupakan fasilitas yang bagus dalam memberikan informasi mengenai pengetahuan perpajakan. Complaint center di kantor pelayanan pajak pratama Bandung Tegallega sudah baik dalam menjalankan tugasnya.
B) Kualitas Sarana dan Prasarana Kantor
Tabel 4.10
Rekapitulasi Tanggapan Responden Mengenai Kualtas Sarana dan Prasarana
	No
	Butir Kuesioner
	Skor Jawaban Responden
	Jumlah Skor

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	12
	Sarana dan prasarana yang diberikan KPP Pratama Bandung Tegallega mendukung proses pelayanan
	f
	0
	2
	7
	28
	11
	192

	
	
	%
	0,00
	4,17
	14,58
	58,33
	22,92
	

	13
	Sarana dan prasarana yang tersedia di KPP Pratama Bandung Tegallega sudah memadai
	f
	0
	0
	5
	30
	13
	200

	
	
	%
	0,00
	0,00
	10,42
	62,50
	27,08
	

	
	Total
	f
	0
	2
	12
	58
	24
	392

	
	
	%
	0,00
	2,08
	12,50
	60,42
	25,00
	

	Persentase Total SkorTanggapan Responden = 81,67%


Sumber: Data primer yang telah diolah, Juni 2009
Sarana dan prasarana pelayanan yang tersedia di kantor pelayanan pajak pratama Bandung Tegallega sudah memadai, hal ini tercermin dari persentase total skor tanggapan responden (81,67%) termasuk dalam kriteria memadai. Hal ini tentunya disebabkan karena sarana dan prasarana yang tersedia di kantor pelayanan pajak pratama Bandung Tegallega mendukung proses pelayanan dan bila ditinjau dari kelangakapnnya sudah memadai.
C) Pembagian Fungsi Organisasi
Tabel 4.11
Rekapitulasi Tanggapan Responden Mengenai Pembagian Fungsi Organisasi
	No
	Butir Kuesioner
	Skor Jawaban Responden
	Jumlah Skor

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	14
	Pembagian fungsi organisasi yang baik telah dikelola secara  secara profesional oleh KPP Bandung Tegallega
	f
	0
	0
	8
	28
	12
	196

	
	
	%
	0,00
	0,00
	16,67
	58,33
	25,00
	

	15
	Pembagian fungsi organisasi yang baik akan meningkatkan kinerja fiskus pada KPP Bandung Tegallega
	f
	1
	0
	0
	25
	22
	211

	
	
	%
	2,08
	0,00
	0,00
	52,08
	45,83
	

	
	Total
	f
	1
	0
	8
	53
	34
	407

	
	
	%
	1,04
	0,00
	8,33
	55,21
	35,42
	

	Persentase Total SkorTanggapan Responden = 84,79%


Sumber: Data primer yang telah diolah, Juni 2009
Pembagian fungsi organisasi di kantor pelayanan pajak pratama Bandung Tegallega sudah sangat jelas, hal ini tercermin dari persentase total skor tanggapan responden (84,79%) termasuk dalam kriteria sangat jelas. Hal ini tentunya disebabkan karena pembagian fungsi organisasi telah dikelola secara  secara profesional oleh kantor pelayanan pajak pratama Bandung Tegallega sehingga meningkatkan kinerja fiskus.
Ringkasan Data Tanggapan Responden


Variabel kinerja kantor pelayanan pajak (X) Pratama Bandung Tegallega diukur menggunakan tiga indikator yaitu pelayanan, kualitas prasarana dan sarana kantor, serta pembagian fungsi organisasi. Jawaban responden dikategorikan dalam 5 kategori berdasarkan skala Likert dimana masing-masing jawaban mempunyai gradasi penilaian dari sangat positif (sangat baik) ke sangat negatif (tidak baik) yang dituangkan dalam pilihan jawaban kuesioner.

Berikut ringkasan dari data hasil penelitian mengenai kinerja kantor pelayanan pajakn Pratama Bandung Tegallega dengan menggunakan persentase skor tanggapan responden.

Tabel 4.12
Rekapitulasi Persentase Total  Skor Tanggapan Responden Mengenai Kinerja Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bandung Tegallega
	
	Indikator
	Skor
	Skor
	% Skor
	Kriteria

	
	
	Aktual
	Ideal
	Aktual
	

	1
	Pelayanan
	770
	960
	80,21%
	Baik

	2
	Kualitas sarana dan prasarana kantor
	392
	480
	81,67%
	Memadai

	3
	Pembagian fungsi organisasi
	407
	480
	84,79%
	Sangat jelas

	
	Total
	1569
	1920
	81,72%
	Baik


Melalui persentase skor aktual tanggapan responden terhadap skor ideal dapat dilihat bahwa kinerja  kantor pelayanan pajak Pratama Bandung Tegallega sudah termasuk dalam kategori baik. Artinya kinerja kantor pelayanan pajak Pratama Bandung Tegallega, yang meliputi pelayanan, kualitas prasarana dan sarana kantor, serta pembagian fungsi organisasi sudah memuaskan.
4.2 Analisis Kuantitatif Pengaruh Sistem Modernisasi Perpajakan  Terhadap Kinerja Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bandung Tegallega
Pada sub bab ini hipotesis konseptual yang sebelumnya diajukan akan diuji dan dibuktikan  dengan melakukan uji statistik. Hipotesis konseptual yang diajukan adalah adanya pengaruh Sistem modernisasi perpajakan  terhadap kinerja kantor pelayanan pajak. Analisis statistik yang digunakan adalah analisis regresi linier sederhana dan analisis korelasi.

Analisis regresi linier merupakan analisis statistika yang bersifat parametrik dimana data yang digunakan harus memiliki skala pengukuran minimal interval. Karena data yang dihasilkan dari penyebaran kuesioner masih berskala ordinal, maka sebelumnya dilakukan peningkatan skala ordinal menjadi skala interval dengan menggunakan program MSI (method of successive interval).
4.2.2 Analisis Korelasi

Analisis korelasi digunakan untuk melihat kedekatan hubungan antara variabel yang sedang diteliti. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang akan dicari hubungannya, yaitu antara variabel X, Sistem modernisasi perpajakan  yang diduga memiiki hubungan dengan kinerja kantor pelayanan pajak sebagai variabel Y. Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan dengan menggunakan software SPSS 15 for windows, maka diperoleh hasil estimasi besarnya hubungan antara variabel X dengan variabel Y pada tabel di bawah ini.
Tabel 4.13
Korelasi Antara Variabel X dengan  Variabel Y
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Berdasarkan hasil pengolahan di atas dapat dilihat bahwa koefisien hubungan antara variabel Sistem modernisasi perpajakan  dengan kinerja kantor pelayanan pajak yang dihitung dengan koefisien korelasi adalah sebesar 0,702. Hal ini menunjukkan terdapat hubungan yang erat/kuat  antara Sistem modernisasi perpajakan  dengan kinerja kantor pelayanan pajak Pratama Bandung Tegallega. Arah hubungan yang positif ditunjukkan dengan tidak adanya tanda negatif pada angka 0,702, menunjukkan bahwa semakin baik baik Sistem modernisasi perpajakan akan membuat kinerja kantor pelayanan pajak semakin meningkat. Demikian pula sebaliknya, semakin buruk Sistem modernisasi perpajakan akan membuat kinerja kantor pelayanan pajak semakin menurun. 

4.2.3 Analisis Regresi Linier Sederhana

Untuk menguji pengaruh Sistem modernisasi perpajakan  (X) terhadap kinerja kantor pelayanan pajak(Y) Pratama Bandung Tegallega digunakan analisis regresi linier sederhana. Dengan menggunakan software SPSS 15 for windows, maka dapat dilihat hasil pengolahan pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.14
Hasil Analisis Regresi
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Sumber : Data primer yang telah diolah, Juni 2009

Dari tabel di atas maka didapatkan suatu persamaan regresi sebagai berikut:

Y = 0,893 + 0,696 X

Dimana : Y =  Kinerja kantor pelayanan pajak

    X = Sistem modernisasi perpajakan  


Dari hasil perhitungan tersebut dapat dilihat bahwa koefisien regresi memiliki tanda positif,  artinya semakin baik Sistem modernisasi perpajakan  akan membuat kinerja kantor pelayanan pajak di Pratama Bandung Tegallega semakin meningkat. Demikian juga sebaliknya, semakin tidak baik Sistem modernisasi perpajakan  akan membuat kinerja kantor pelayanan pajak di Pratama Bandung Tegallega semakin menurun.
4.2.4 Uji Hipotesis

Selanjutnya, masih dengan menggunakan data perhitungan pada tabel di atas, akan dilakukan pengujian hipotesis untuk menguji pengaruh Sistem modernisasi perpajakan terhadap kinerja kantor pelayanan pajak Pratama Bandung Tegallega. Dilakukan pengujian apakah Sistem modernisasi perpajakan  benar-benar berpengaruh terhadap kinerja kantor pelayanan pajak Pratama Bandung Tegallega dengan hipotesis statistik sebagai berikut.

	Ho: ( = 0
	Sistem modernisasi perpajakan (X) tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja kantor pelayanan pajak (Y) Pratama Bandung Tegallega

	Ha: ( ( 0
	Sistem modernisasi perpajakan  (X) memiliki pengaruh pengaruh yang signifikan terhadap kinerja kantor pelayanan pajak(Y) Pratama Bandung Tegallega



Melalui hasil pengolahan data pada tabel 4.14 di atas diperoleh nilai thitung variabel sistem modernisasi perpajakan adalah sebesar 6,681. Sedangkan ttabel pada tingkat signifikansi 5% (( = 0,05) dan derajat bebas = 46 (48-2) pada pengujian dua arah adalah sebesar 2,013. Karena nilai thitung (6,681) lebih besar dari ttabel (2,013), maka diputuskan untuk menolak Ho dan menerima Ha,  jadi hasil pengujian menyimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan dari sistem modernisasi perpajakan terhadap kinerja kantor pelayanan pajak Pratama Bandung Tegallega. Oleh karena itu, terbukti bahwa koefisien regresi adalah signifikan atau dengan kata lain sistem modernisasi perpajakan berpengaruh terhadap  kinerja kantor pelayanan pajak Pratama Bandung Tegallega.
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Gambar 4.1
Grafik Daerah Penerimaan dan Penolakan Ho
4.2.5 Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R-square) merupakan koefisien yang digunakan untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel independen terhadap perubahan variabel dependen. Hasil perhitungan koefisien determinasi yang dilakukan menggunakan software SPSS 15 for windows sebagai berikut:

Tabel 4.15
Koefisien Determinasi
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Sumber : Data primer yang telah diolah, Juni 2009
Melalui tabel di atas dapat dilihat nilai R-square adalah sebesar 0,493, nilai ini dikenal dengan istilah koefisien determinasi.


KD = (0,493) x 100% = 49,3%

Koefisien determinasi sebesar 49,3% menunjukkan besarnya pengaruh sistem modernisasi perpajakan terhadap kinerja kantor pelayanan pajak Pratama Bandung Tegallega. Sedangkan sisanya yaitu sebesar 50,7% dipengaruhi variabel lain di luar variabel yang diteliti.
4.2.6 Pengujian Asumsi Regressi

Untuk menjamin kesahihan hasil regressi, ada beberapa asumsi yang harus terpenuhi agar kesimpulan dari model regressi tersebut tidak bias. Pada regressi linier sederhana dengan data cross-section (potong silang) ada dua asumsi yang harus dipenuhi, yaitu uji normalitas dan uji heteroskedasitas.

1. Hasil Pengujian Asumsi Normalitas

Asumsi normalitas merupakan syarat yang sangat penting pada pengujian kebermaknaan koefisien regressi, apabila model regressi tidak berdistribusi normal maka kesimpulan dari uji t masih meragukan, karena statistik uji t diturunkan dari distribusi normal. Pada penelitian ini digunakan uji satu sampel Kolmogorov-Smirnov untuk menguji normalitas model regressi yang dilihat dari nilai residual.

Tabel 4.16
Hasil Pengujian Asumsi Normalitas
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Pada tabel 4.16 dapat dilihat bahwa nilai probabilitas (signifikansi) yang diperoleh dari hasil uji Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,817, karena nilai probabilitas pada uji Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari  tingkat kekeliruan 5% (0.05), maka dapat disimpulkan bahwa model regressi yang terbentuk berdistribusi normal. 

2. Hasil Pengujian Asumsi Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas merupakan indikasi varian antar residual tidak homogen yang mengakibatkan nilai taksiran yang diperoleh tidak lagi efisien. Untuk menguji apakah varian dari residual homogen atau tidak digunakan uji korelasi rank Spearman, yaitu dengan mengkorelasikan variabel bebas terhadap nilai absolut dari residual(error).  Apabila koefisien korelasi dari variabel bebas signifikan pada tingkat kekeliruan 5%, mengindikasikan adanya heteroskedastisitas. Pada tabel 4.17 berikut dapat dilihat nilai signifikansi koefisien korelasi  variabel bebas dengan nilai mutlak (absolut) residual.

Tabel 4.17
Hasil Pengujian Asumsi Heteroskedastisitas
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Dari hasil yang diperoleh seperti yang dapat dilihat pada tabel 4.17 diatas memberikan suatu indikasi bahwa residual (error) yang muncul dari persamaan regresi mempunyai varians yang sama (tidak terjadi heteroskedastisitas), kesimpulan ini dibuat berdasarkan nilai  signifikansi koefisien korelasi variabel bebas  dengan nilai absolut error (0,274) masih lebih besar dari 0.05. 

Karena hasil pengujian pada kedua asumsi regressi tidak terdapat pelanggaran, maka kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisis regressi dapat dikatakan sudah valid karena sudah memenuhi syarat BLUE (best linear unbias estimation), sehingga kesimpulan yang diperoleh dari hasil regressi dapat dianggap sudah menggambarkan keadaan yang sebenarnya.

